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Macam – macam gangguan sistem pernapasan pada manusia : 

1. Flu 

Flu disebabkan oleh virus influenza yang menginfeksi hidung, 

tenggorokan, dan paru-paru. Virus penyebab gangguan respirasi ini dapat 

menyebar melalui udara, benda yang telah terkontaminasi, maupun 

kontak fisik dengan penderita flu. 

Flu dapat dicegah dengan melakukan beberapa langkah pencegahan, 

seperti mencuci tangan secara rutin, tidak menyentuh wajah, dan 

menjauhi keramaian. 

2. Faringitis 

Faringitis adalah peradangan pada tenggorokan atau faring. Keluhan ini 

disebabkan oleh infeksi bakteri maupun virus. Faringitis dapat ditangani 

bedasarkan penyebabnya. Misalnya, faringitis yang disebabkan oleh 

bakteri dapat diobati menggunakan antibiotik. 

3. Laringitis 

Gangguan respirasi lainnya adalah laringitis, yaitu peradangan yang 

terjadi pada laring atau pita suara. Keluhan ini umumnya disebabkan oleh 

penggunaan laring yang berlebihan, iritasi, atau infeksi.Gejala yang 

ditunjukkan laringitis biasanya berupa sakit tenggorokan, batuk, demam, 

suara serak, hingga kehilangan suara. 

4. Asma 

Asma merupakan gangguan respirasi yang ditandai dengan peradangan 

pada saluran pernapasan. Keluhan ini membuat saluran napas mengalami 

penyempitan. Penyebabnya bisa karena alergi, paparan asap, polusi, 

hingga udara dingin. 

Gejala khas yang umumnya dialami penderita asma adalah mengi, sesak 

napas, dada terasa sesak, dan batuk. 

5. Bronkitis 



Bronkitis terjadi ketika saluran yang membawa udara ke paru-paru atau 

bronkus mengalami peradangan. Akibatnya, gangguan respirasi ini 

menyebabkan penderitanya batuk berdahak. 

Selain batuk berdahak, gejala yang menyertai bronkitis adalah dada 

sesak, dahak berwarna kuning atau hijau, hingga demam. 

6. Emfisema 

Emfisema adalah penyakit kronis atau jangka panjang akibat kerusakan 

pada alveolus, yaitu kantong udara kecil pada paru-paru. Gangguan 

respirasi ini lebih sering dialami oleh perokok aktif. 

Penderita emfisema dapat mengalami gejala batuk kronis dan sesak 

napas, bahkan saat berolahraga ringan atau menaiki tangga. 

7. Pneumonia 

Pneumonia adalah gangguan respirasi pada paru-paru yang disebabkan 

oleh infeksi virus, bakteri, atau jamur. Pneumonia juga bisa disebabkan 

oleh virus SARS-CoV-2 yang menyebabkan COVID-19. 

Gejala pneumonia cukup bervariasi. Namun, pneumonia umumnya 

ditandai dengan gejala, seperti batuk, demam, sesak napas, dan 

menggigil. 

8. Kanker Paru-Paru (karsinoma pulmonar) 

Kanker paru-paru merupakan salah satu jenis kanker paling berbahaya 

dengan angka kematian yang tinggi. Baik perokok aktif maupun pasif 

berisiko tinggi terkena kanker paru-paru.Oleh karena itu, untuk mencegah 

kanker paru-paru, Anda disarankan agar berhenti merokok dan 

menghindari paparan asap rokok. 

9. Tuberkulosis (TBC) 

Tuberkulosis (TBC) adalah penyakit infeksi oleh bakteri Mycobacterium 

tuberculosis yang penularannya terjadi melalui udara. Bakteri ini masuk 

dan terkumpul di dalam paru-paru, kemudian menyebar melalui 

pembuluh darah, serta menginfeksi hampir seluruh organ tubuh seperti 

paru-paru, otak, ginjal, saluran pencernaan, tulang dan kelenjar getah 

bening. 

10. Difteri 

Difteri adalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri Corynebacterium 

diphtheriae, dengan gejala sakit tenggorokan, sulit bernapas dan menelan, 

mengeluarkan lendir dari mulut dan hidung, demam serta pembengkakan 

kelenjar getah bening. 

11. Pneumonia (radang paru-paru) 



Pneumonia adalah peradangan paru-paru yang dapat mengakibatkan 

alveolus terisi cairan yang berlebihan. Pneumonia dapat disebabkan oleh 

infeksi bakteri seperti Mycoplasma pneumonia, virus atau jamur seperti 

Aspergillus fumigatus. 

12. Sianosis 

Sianosis adalah keadaan ketika kulit dan membran mukosa berwarna 

kebiruan atau pucat karena kandungan oksigen dalam darah rendah. 

Sianosis dapat terjadi akibat penyakit paru-paru, kelainan jantung dan 

berada didaerah geografis tinggi. 

13. Asfiksia 

Asfiksia merupakan kondisi kekurangan oksigen pada pernapasan yang 

dapat menyebabkan kematian sebagai akibat dari kegagalan fungsi paru-

paru. Tenggelam di dalam air dan gangguan sistem saraf pusat dapat 

menyebabkan asfiksia. Asfiksia neonatarum adalah keadaan ketika bayi 

gagal bernapas secara spontan dan teratur setelah beberapa saat kelahiran. 

14. Dispnea (sesak napas) 

Dispnea adalah perasaan sulit bernapas ditandai dengan napas yang 

pendek, karena suplai oksigen ke dalam jaringan tubuh lebih sedikit 

daripada yang dibutuhkan. Dispnea dapat terjadi pada orang yang cemas 

(emosi tidak stabil), penderita kardiovaskuler, asma dan penyakit paru-

paru. 

15. Penyakit paru obstruktif kronis (PPOK) 

PPOK merupakan penyakit peradangan pada paru-paru yang terjadi 

secara bertahap dan cenderung memburuk seiring berjalannya waktu. 

Ketika sudah parah, PPOK dapat menyebabkan kerusakan paru-paru 

permanen. 

Penyakit penyebab gangguan pernapasan ini sering kali disebabkan oleh 

kebiasaan merokok atau menghirup asap rokok, tapi bisa juga disebabkan 

oleh faktor lain, seperti paparan polusi udara, asap atau gas kimiawi 

keras, dan debu. 

Untuk menangani PPOK, dokter dapat memberikan beberapa pengobatan, 

seperti obat bronkodilator dan kortikosteroid, fisioterapi paru, serta terapi 

oksigen. Penderita PPOK juga disarankan untuk tidak merokok dan 

menghindari paparan zat kimia yang dapat merusak paru-paru. 

16. Acute respiratory distress syndrome (ARDS) 

ARDS merupakan penyakit penyebab gangguan pernapasan yang 

berbahaya. Penyakit ini biasanya muncul secara mendadak dan ditandai 



dengan gangguan pada paru-paru yang menyebabkan sesak napas dan 

kekurangan oksigen. 

Ada beberapa faktor risiko yang dapat menyebabkan seseorang lebih 

berisiko untuk mengalami ARDS, di antaranya usia tua, riwayat merokok 

berat atau menghirup gas beracun, infeksi, seperti sepsis dan pneumonia, 

cedera atau luka berat, misalnya luka bakar luas dan cedera kepala berat, 

overdosis obat-obatan dan sumbatan pada saluran pernapasan, misalnya 

akibat asfiksia dan emboli paru. 

Penderita ARDS perlu segera mendapatkan pertolongan medis di rumah 

sakit. Dokter biasanya akan merawat pasien yang mengalami ARDS di 

ICU guna mendapatkan bantuan pernapasan, termasuk pemasangan 

ventilator, serta pengobatan dan pemantauan ketat hingga kondisinya 

membaik. 

17. Syok anafilaktik 

Syok anafilaktik adalah reaksi alergi berat yang muncul ketika penderita 

alergi terpapar zat pemicu alergi (alergen), misalnya makanan atau obat-

obatan tertentu, sengatan atau gigitan serangga, dan debu. 

Syok anafilaktik dapat menimbulkan gejala gangguan pernapasan, seperti 

batuk dan sesak napas, gatal-gatal, dada berdebar-debar, penurunan 

kesadaran, bersin-bersin, serta pembengkakan di beberapa bagian 

tubuh.Meski cukup jarang terjadi, syok anafilaktik adalah kondisi yang 

berbahaya dan perlu segera mendapatkan penanganan dokter di rumah 

sakit. Jika tidak, kondisi ini berpotensi menyebabkan kematian. 
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